Qiyamullail di bulan Ramadhan: Kita vs Rasilullah =
Perbandingan Pelaksanaan Shalat Tarawih dari Masa Rasiilullah # hingga Khulafa’
Ar-Rasyidin.

Masa
Hal Nabi= | AbuBakr Umar< | Utsmans | ‘Alis
Waktu Pelaksanaan Tengah Malam Awal dan Tengah Malam
Jumlah Rakaat 8 atau 20 dengan 3 Rakaat | 20 dan3 atau | 20 atau 36 dan 3 Rakaat
Shalat Witir 1 Rakaat | Shalat Witir
Shalat Witir
Berjamaah/Munfarid Berjamaah dan Munfarid Berjamaah
(sendiri-sendiri). Pada Masa
Abu Bakr 4 Shalat Tarawih
tidak berjamaah

Tertib Pelaksanaannya | Shalat Isya‘

Shalat Sunnah (Rawatib, dan lainnya)
Shalat Tarawih

Shalat Witir

Dilanjutkan makan sahur

Jumlah Ayat Alquran 200 Ayat (1Juz)
yang dibaca

Penamaan shalat Tarawih tersebut belum ada pada zaman Rasilullah #, hanya
disebut sebagai Qiyamu Ramadhan.

Blazss Blg) SLaS5 3B 3a] : JB eluy ale Al Glo 4Dl Jod5 O aie alll o2 8350 o] 58
[ 455 o 3385 s & 548 GlizsTs Gle) GLAS plo ba ] sy & 5,435 G pi 6 4 528
e 3t
Dari Abu Hurairah « berkata bahwa Rasilullah # bersabda: "Siapa yang mengerjakan
giyam Ramadhan dilandasi keimanan dan mengharapkan pahala di sisi Allah maka
diampunkan baginya dosa yang telah lampau."
Dalam riwayat yang lain : "Siapa yang mengerjakan puasa di bulan Ramadhan dilandasi
keimanan dan mengharapkan pahala di sisi Alldh maka diampunkan baginya dosa yang
telah lampau." [HR.Bukhari dalam Shahihnya, Kitab Al-Iman no.37,38 dan Muslim dalam
Shahihnya No.760]

Di Kitab al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah dikatakan tentang definisi shalat
Tarawih secara istilah,

LelaS) s L.g eleasd! cns B e ¢ qde (e (Ol oo el.g’ P :&3|JU| Doy
Shalat Tarawih adalah shalat malam di bulan Ramadhan, dua rakaat dua rakaat, dan

bersamaan itu juga terdapat perbedaan pendapat antara ahli figih terkait jumlah
bilangan rakaatnya.
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Perbandingan Pelaksanaan Shalat Tarawih Dari Masa Tabi’in, Tabi'ut Tabi'in, Para
Imam Madzhab hingga Sekarang.

Masa
Hal Tabi’in Tabi’ut Imam Sekarang Sekarang
Tabi’in Madzhab (kelompok 20 (kelompok
Rakaat) 8 Rakaat)
Waktu Pelaksanaan Awal dan Tengah Malam Awal Malam
Jumlah Rakaat 20 atau 36 dengan 3 |20 dan 3|20 dan 3 Rakaat | 8 (2+2+2+2 atau
Rakaat Shalat Witir Rakaat Shalat | Shalat Witir 4+4) dan 3
Atau Witir ( 2 + 1 atau 3 | Rakaat Shalat
40 dengan 7 Rakaat | Atau 36 dan 3 | langsung salam) | Witir
Shalat Witir atau 1 Rakaat (2 + 1 atau 3
Shalat ~ Witir langsung salam)
(Madzhab Maliki)
Berjamaah/Munfarid Berjamaah
Tertib Pelaksanaannya | Shalat Isya‘ Shalat Isya‘ Shalat Isya‘
Shalat Sunnah (Rawatib) Shaldt  Sunnah | Shalat Sunnah
Shalat Tarawih (tiap 4 Rakaat istirahat | (Rawatib) (Rawatib)
sejenak) * *
Shalat Witir Shalat Tarawih Shalat Tarawih
* *
Shalat Witir Shalat Witir
*kadang-kadang | *“Kultum“
ada “Kultum*
Ta'qib  (Shaldt/ibadah | Shaldt Tahgjjud untuk yang Shaldt | Shalat Tahajjud secara sendiri-
tambahan di sepertiga | Tarawih di Awal Malam. sendiri/berjamaah)
malam- biasanya pada 10
hari akhir Ramadhan
Jumlah Ayat Alquran 200 ayat atau 1Juz 1Juz atau Surat - | Ayat-ayat
yang dibaca surat Pendek |/ | pilihan/Surat-
Juz ‘Ammah surat Pendek

Shalat Ta’qib [waiad)l $6a]
Shalat Ta'qib (waxill o) adalah shalat tambahan yang dikerjakan setelah shalat

Tarawth.
Ta’qib berasal dari kata ‘aqqaba (ciz) yang bermakna menyusulkan. Jadi secara

sederhana, shalat ta’qib bermakna shalat susulan atau shaldt malam sesi kedua

Istilah shalat ta’qib tidak ditemukan dalam Al-Quran maupun As-Sunnah, karena ini
termasuk perkara baru yang tidak ada di zaman Nabi Muhammad # atau termasuk
Bid’ah.

Ibnu Al-Atsir berkata:
(526/3) 531 syt & 2ledl) oL day AUBEY 8o ... g Lginall

“Ta’qib adalah... shalat nafilah/sunnah setelah Tarawih”

Imam Az-Zamakhsyari berpendapat:
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(3/13) 591 5 cpanll s § ) ool Caal Iglimy O 5o
“Ta’qib adalah shalat setelah Tarawih”

Sebagian ulama’ menambahkan gaid (pembatas) khusus untuk shalat ta’qib, yaitu:
1. Dilakukan secara berjamaah.
Ibnu Qudamah berkata;

(2/125)a0lus ¥ gall

531 e & gl (liad 51 Aoz 551 ALSL g 2af (a8 505 - Luudnll G

“Adapun ta’qib adalah shalat nafilah yang lain setelah Tarawih secara berjamaah, atau
shalat Tarawih dalam jamaah yang lain.”

2. Di masjid
Al-Magqrizl memberi qaid (pembatas) tempat pelaksanaannya, yaitu di masjid. Beliau
berkata,

(245 :40) yisll LSy lina; pludy Julll plid jiaises
i gl sl sl ) 1535305 il

“Ta’qib yaitu kembalinya orang-orang ke masjid setelah mereka pergi darinya.”

3. Shalat Witir

Sebagian ulama’ berpendapat, qaid (pembatas)-nya adalah shalat witir. Yaitu, dinamakan
shalat ta’qib jika shalat tersebut dilakukan setelah shalat Tarawih yang ditutup
dengan shalat witir. Oleh karena itu, pendapat ini tidak sependapat, jika shalat ta’qib
disamakan dengan shalat tahajjud/qiyamul lail karena shalat tahajjud itu dilakukan
sebelum shalat witir, sedangkam shalat ta’qib ini umumnya dilakukan setelah melakukan
shalat witir. Oleh sebab itu, jika ada seseorang yang ingin melakukan shalat tahajjud
(bukan shalat ta’qib), maka saat mengikuti shalat Tarawtih, dia tidak shalat witir.

Pada umumnya shalat ta'qib dipraktikkan pada sepuluh hari terakir bulan Ramadan
dalam rangka melaksanakan perintah Nabi # untuk itikdf dan menghidupkan malam-
malamnya. Shalat ta’qib ini juga dilakukan karena orang-orang menyangka bahwa shalat
Tarawth berbeda dengan shalat malam atau giydmulail atau Shaldt Tahajjud.

Hukum Shalat Ta’qib

1. Shaldt Ta’qib hukumnya boleh.

Dalam atsar sahabat ditemukan bolehnya melaksanakan shalat ta’qib, yaitu dari sahabat
Anas bin Malik, yang mengatakan bahwa shalat ta’qib sebagai khair (kebaikan).

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan,

Ei9hss Aigas b I Gyrmys Wil dy ouli ¥ s B Ll 2 « 338 (2« ae b < Sk U3
[2/399 Zus i ool iima] 490Ut 1t (o
“Abbad memberitahu kami, dari Said, dari Qatadah, dari Anas, beliau mengatakan, Tidak

apa-apa (shalat ta’qib), mereka hanya kembali menuju kebaikan yang mereka harapkan
dan berlepas diri dari apa yang mereka khawatirkan.

Menurut Anas bin Malik «, bahwa shalat seperti itu tidak apa-apa, karena orang yang
melakukan shalat ta’qib, yakni kembali lagi ke masjid untuk shalat Tarawth sesi kedua di
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akhir malam, hakikatnya adalah kembali untuk melakukan kebaikan, dan menjauhi diri
dari keburukan yang mereka khawatirkan. Atsar ini adalah atsar yang sanadnya sahih,
dikutip dalam banyak kitab-kitab fikih induk untuk membolehkan shalat ta’qfib.

Imam Ahmad bin Hanbal (madzhab Hanbali) berpendapat bahwa shalat ta’qib hukumnya
boleh. Dalam kitab al-Mughni disebutkan,

- 0

[(2/125) 2alad 0¥ gall] .y ol ¥ 46120050 (a3
“Dari Ahmad, bahwasanya shalat ta’qib itu tidak apa-apa.”

Menurut Ibnu Qudamah, shalat ta’qib adalah kebaikan dan ketaatan,
(2/125)aslu8 ¢p¥ gall

SN 5T 1 8557 5 S (&0 alb A by s Y 5580 Y & mialls
“Yang benar bahwa itu tidak dimakruhkan karena merupakan kebaikan dan ketaatan,
jadi tidak dimakruhkan, sebagaimana jika ia mengakhirkan sampai akhir malam.”

Menurut Ibnu Muflih,
(2/ 25)paall i @ gl
Lo giais 83835 pael (il 4 75903 5358 ¥ 5055 Lahlia g5k 13) & :byallsg
“Dhahirnya, jika ia melakuan shalat tathawwu’ setelah Tardwih dan witir secara
sendirian maka tidak dimakruhkan. Ini dinyatakan dengan lugas oleh Ibnu Tamim dan

disebutkan secara tekstual.”
(2/512) pllasell el oyt
Sl @ lolal &1 pa3als Glasy @ cudddll oo dide 41 Gl Cuus @ Glaills o3l IG5
Js5e&a (b g (5 b3la Lipsl Dl ol Saus (e
“Abu Sulaiman berkata dalam hadits Anas, bahwa beliau ditanya tentang ta’qib di bulan

Ramadhan, maka beliau memerintahkan mereka untuk shalat di rumah.
(ini dari hadits Ibnu Al-Mubarak, ia berkata, Hdriin bin MusG@ memberitaku kami dari Makhil.

Hukum ta’qib berdasarkan pandangan Madzhab Hanbali, ada dua riwayat yang berbeda.
Riwayat pertama dari Imam Ahmad menyebutkan hukum shalat seperti tersebut
makruh. Sedangkan, riwayat lain dari Imam Ahmad mengindikasikan bahwa hukum
shalat Tahajjud berjamaah boleh dilakukan.

Imam Ahmad, sebagaimana dikisahkan oleh Ibnu Qudamah, pernah mengatakan bahwa
hukum shaldt Tahajjud berjamaah atau sunah lainnya secara berjamaah ialah boleh.
Pendapat Imam Ahmad itu merujuk pada pernyataan Imam Malik yang mengatakan,
segala perkara yang kembali kepada kebaikan maka tunaikanlah, tetapi jika mengarah
pada keburukan, segera tinggalkan.

Dalam konteks shalat Tahajjud berjamaah, pendiri Madzhab Maliki itu memilih boleh
hukumnya.

2. Makruh

Menurut Madzhab Hanafi, hukum ta’qib, seperti shalat Tahajjud berjamaah adalah
makruh. Sebagaimana dinukilkan dari Ibnu Muflih. Ia menyatakan, shalat sunnah itu
hanya dilakukan berjamaah sekali. Bila hendak melakukannya lagi, cukup tunaikan
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secara sendiri. Penegasan ini juga disampaikan oleh Ibnu Najim dalam al-Bahr ar-Raiq

Syarh Kanz Daqaiq dan al-Kasani di kitab Bada’t as-Shana'i fi Tartib as-Syara’?’.

Syekh Ishaq. Beliau berkata;

(2/ 840) 452, (s 3lxly el pla¥l Jilie
<3 ol Aeber wr Guasd (el 13T am s @8 Slomsg Al ales Julll Jol oge Sl pla] 0950 0 Lels
153158 (2Led (13055 Gl (o 5 Lie O3l (@11 J1B Eus die il (o) yoe J3B ) 655 T 09,80
Al oy o o il e 695 W IS LiayS Lails  Jundl Ll 55T aliall iy« Julll Jof Ogasis

dic
“Adapun jika ia seorang imam yang mengimami mereka di awal malam dengan shalat
Tarawih yang sempurna, dan dia kembali di akhir malam, lalu shalat mengimami mereka
secara berjamaah, maka hal itu adalah makruh. Tidakkah engkau melihat ucapan Umar
# (ketika beliau berkata ‘Waktu yang mereka tidur darinya adalah lebih baik daripada
waktu yang mereka menghidupkan shalat malam di dalamnya,” Mereka melakukan
shalat malam di awal malam, tetapi beliau melihat shalat malam di akhir malam lebih

baik. Kami tidak menyukai hal itu (shalat ta’qib) berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh
Anas bin Malik « ).”

3. Haram

Ada ulama’ yang mengharamkan shalat ta’qib, karena shalat ta’qib tidak pernah
dipraktikkan di masa Rastlulldh # dan para Sahabat, maka Shalat ta’qib adalah bid’ah.
Ibnu Rajab menukil ucapan Sufyan Ats-Tsauri bahwa shalat ta’qib adalah bid’ah:

(9/175) iz ¥ oLl et
Edoes dail| ZL;)}.’L" JLy
“Ats-Tsauri mengatakan, Ta'qib adalah muhdats (bid’ah).”

Maka, bila Shalat Tarawih dilaksanakan di tengah /akhir malam, shalat Ta’qib tidak perlu
lagi, sebagaimana informasi dari Imam Bukhari terkait praktik Shalat Tarawih di masa
Umar bin Khaththab .:

O N 085 Jall 35T iz g J (e BT e 05l gl o el g e B
(7/ 135) o) .. 43

“Umar berkata: “Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini. Mereka yang tidur terlebih dahulu
adalah lebih baik daripada yang shalat awal malam’ Beliau memaksudkan orang yang
mendirikan shalat di akhir malam (lebih baik dari pada yang melakukannya di akhir
malam), sedangkan orang-orang secara umum melakukan shaldt pada awal malam.”

Anas bin Malik « juga beperndapat demikian (mendirikan shalat Tarawih di akhir
malam), Ibnu Al-Farra’ berkata,

(1/161) el sl 8,31 SIS 50 Bugaal] s
oo JUB LS Jlll 5T ) pLeall G9p5 50 oS c4ayS asl il (o 9509

“Diriwayatkan dari Anas % bahwasanya beliau tidak menyukainya, tetapi mereka
mengakhirkan shalat sampai akhir malam sebagaimana dikatakan oleh Umar .”
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Shalat Ta’qib (—uaaill ) pada Praktiknya adalah Shalat Tahajjud berjamaah di
bulan Ramadhan ? Apa hukumnya Shalat Tahajjud berjamaah?

Sebelum mambahas hukum Shalat Tahajjud berjamaah, perlu dimengerti bahwa shalat
sunnah mutlak, shalat witir juga termasuk kategori shalat Tahajjud, jika dilaksanakan
setelah tidur. Dalam kitab al-Majmii’ ala syarh al-Muhadzdzab dijelaskan:

lized (o yigd! Qiﬁa.‘i."zlb ?9‘ Q e gsaid @M—“ (@3)
“Menurut pendapat shahth yang termaktub dalam kitab al-Umm dan kitab al-Mukhtashar

bahwa sesungguhnya shalat witir juga disebut shalat Tahajjud.” (Syekh Yahya bin Syaraf
an-Nawdwi, al-Majmi’ ala Syarh al-Muhadzzab, 4/48)

Shalat Tahajjud juga mencakup berbagai macam shalat sunnah yang dilaksanakan
setelah tidur dan setelah shalat isya’, seperti shalat tasbih dan shalat hajat. Seperti
yang dijelaskan dalam kitab Nihdyatuz Zain:

By 3 glg ags way OIS 1315 (Sl aLd Bllall Jarll e oLl die Jundl Jellly llall Jaill

Tz (o Logotds s Liall Jad dag il
“Melaksanakan shalat sunnah mutlak pada malam hari lebih utama dibandingkan dengan
melaksanakannya pada siang hari. Sebagian dari shalat sunnah mutlak yaitu giyamul lail
(beribadah shalat di malam hari). Ketika shalat ini dilaksanakan setelah tidur, meskipun
pada waktu maghrib setelah melaksanakan shalat isya’ dengan cara jamak takdim, maka

shalat tersebut disebut shalat Tahajjud.” (Syekh Muhammad Nawdwi al-Bantani,
Nihdyatuz Zain, 1/179)

Tahajjud [+&)] aslinya berasal dari bahasa Arab “Tahajjud”, iza yiuasd) (wles Jas Fi'il
Khumasi dari Mashdar [i%xa] “Hajada” yang berarti “tidur” dan juga berarti “Shalat di
malam hari”. [ux¢s 4w Jelddl eul] Isim F&'il-nya adalah Mutahgjjid atau orang yang

melakukan Shalat malam. Jadi berTahajjud artinya melakukan Shalat Sunnah di malam
hari, setelah tidur. Semua Shalat Sunnah yang dikerjakan di malam hari setelah tidur
disebut Shalat Tahajjud atau Shalat malam (Shaldtullail).

Syekh Sulaiman al-Jamal dalam kitabnya, Hdsyiyah al-Jamal ala al-Manhdj menjelaskan:

43S i § L i OIS dhasd UL DIs lads sLiall 3 Jsaly w5l 855 U336 (859).

20555 11 5 ek gan 315 oLiall b e 44555 § 550K 545 o35 2 G5 6 Uil Ly
213 daj 43S bl 4le

“Cabang permasalahan. Waktu Tahajjud dimulai dengan masuknya waktu Isya’ dan telah
melaksanakan shalat isya’. Berbeda halnya pendapat yang disampaikan oleh Syaikhul
I[slam Zakariya al-Anshari dalam sebagian kitabnya. Disyaratkan pula dilaksanakan
setelah tidur. Shalat Tahajjud ini sama seperti shalat witir dalam hal digantungkan
dengan pelaksanaan shalat isya’, meskipun dilaksanakan dengan cara jamak taqdim
bersamaan dengan shalat maghrib, hanya saja pada shalat tahajjud ditambahkan syarat

berupa harus dilaksanakan setelah tidur.” (Syekh Sulaiman al-Jamal, Hdsyiyah al-jamal,
4/265).
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Bila Shalat Ta’qib dalam praktiknya adalah Shalat Tahajjud berjamaah, dan sekiranya
tidak sampai memunculkan mudarat, seperti akan menimbulkan persepsi pada orang
lain bahwa shalat Tahajjud secara berjamaah merupakan hal yang dianjurkan oleh syara’.
Ketika memunculkan mudharat tersebut (membebani, karena seakan-akan wajib
secara berjamaah) maka, melaksanakan shalat Tahajjud secara berjamaah
menjadi haram bahkan wajib untuk dicegah.

Dijelaskan dalam Bughyah al-Mustarsyidin, 1/136:

el nd (o] el ¢ led Mo Ul (3 Aal,S M8 meadlly Soll g 3 Aelemll 2L (& o Allis).
52 MLl as9e @ ) Lo LeSE ¢ Al 2l ilod (slg ¢ lgd Al OIS s yig (bl
e SHL 330K 20,81l L aiad 15] il Ll @ ol LSy « LY ablial Lo Jold pudazll 59,8
gt M Vg Ao Lol Ay b Aaladl slazel ol eldy) g2eiS  Hgdome ey GG @] 13] 10 ¢ Zella]]

DYV/Y 0o cnidund | 4y ] Lo pisg oy s

“Diperbolehkan berjamaah pada shalat-shalat yang serupa dengan shaldt sunnah witir
dan tasbih, maka hal tersebut tidak dimakruhkan dan tidak mendapatkan pahala (atas
shalat jamaahnya), memang jika pelaksanaan jamaah tersebut ditujukan untuk mengajari
orang-orang yang shalat dan memotivasi mereka, maka mendapatkan pahala dan setiap
pahala digantungkan pada niat yang baik. Seperti halnya diperbolehkan mengeraskan
suara pada shalat yang dianjurkan untuk dibaca pelan-pelan yang asalnya makruh, lalu
diperbolehkan karena bertujuan mengajari (orang lain), apalagi shalat yang asalnya
diperbolehkan (untuk dilaksanakan berjamaah).

Dan juga seperti diberi pahalanya melakukan perbuatan yang mubah ketika ditujukan
untuk ibadah, seperti niat bertujuan menguatkan diri untuk taat pada Alldh saat makan.
Ketentuan demikian ketika tidak berbarengan dengan hal yang dikhawatirkan seperti
memberi mudharat orang lain atau orang awam meyakini bahwa berjamaah pada shalat
sunnah di atas adalah hal yang memang disyariatkan. Jika terdapat hal-hal tersebut maka
jamaah tersebut tidak mendapatkan pahala bahkan haram dan dicegah untuk melakukan
hal ini.” (Abdurrahman bin Muhammad bin Husein Ba'lawi, Bughyah al-Mustarsyidin, 1/136)

Shalat-shalat yang termasuk dalam kategori shalat Tahajjud ini memiliki kesamaan yaitu
tidak dianjurkan dilakukan secara berjamaah (lebih dianjurkan untuk dilaksanakan
dengan cara sendirian (munfarid)). Namun jika shalat-shalat tersebut dilaksanakan
dengan cara berjamaah maka tetap dihukumi sah. Ketentuan ini seperti yang dijelaskan
oleh Imam Nawawi dalam kitab al-Majmil’ ala syarh al-Muhadzzab:

1S o i1y <5 suS35 ceal 59 Lol b (i (s7) slsymis Dl g9k Lislgol JU3
U5 g Lo g2y o Acben Jad o (ST Aclozell Al S ¥ (o 3209) o ¥l e gl A

“Ulama Syafi'lyah berkata, shalat sunnah dibagi menjadi dua bagian. Pertama, Shalat
yang disunnahkan berjamaah yaitu shalat sunnah ‘Id, shalat Gerhana, dan shalat Istisqd’,
begitu juga shalat Tarawih menurut qaul ashah. Kedua, shalat yang tidak disunnahkan
berjamaabh, tapi jika dilaksanakan dengan cara jamaah, maka shalat tersebut tetap sah.
Yaitu shalat selain dari bagian pertama di atas.” (Syekh Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-
Majmii’ ala Syarh al-Muhadzdzab, 4/ 5)
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